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INTISARI 

 

Latar Belakang: WHO menyatakan 32 juta kasus demam terjadi pada anak usia 

3-12 tahun, dengan angka kematian 3,11%-10,4%. Penyakit demam pada anak 

umumnya disebabkan oleh infeksi virus. Penanganan demam pada balita yang 

tidak tepat dapat menyebabkan terganggunya tumbuh kembang anak hingga 

kematian. Untuk menurunkan demam dapat melalui cara farmakologi dan 

kompelementer. Salah satu terapi komplementer yang aman untuk menurunkan 

demam adalah dengan penerapan metode water tepid sponge dan kompres daun 

kembang sepatu. 

Tujuan: Untuk mengetahui penerapan metode water tepid sponge dan kompres 

daun kembang sepatu terhadap penurunan demam pada balita. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan studi kasus (case study). Partisipannya adalah 5 orang balita yang 

mengalami demam di Desa Karangrejo, Kecamatan Petanahan, Kabupaten 

Kebumen. 

Hasil: Setelah dilakukan penerapan metode water tepid sponge dan kompres daun 

kembang sepatu, kelima partisipan mengalami penurunan suhu yang bervariasi 

yaitu 3 balita mengalami penurunan 0,7
o
 C. 1 balita mengalami penurunan 0,8

o
 C 

dan 1 balita mengalami penurunan 1,1
o
 C. 

 

Kata Kunci: Daun kembang sepatu, metode water tepid sponge, demam. 

Kepustakaan: 30 Pustaka (2005-2016) 

Jumlah Halaman: xii + 55 halaman + 8 lampiran 
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ABSTRACT 

 

Background: WHO states 32 million cases of fever happens to children aged 3-

12 years old of which the mortality rate is 3.11% - 10.4%. Fever in children is 

generally caused by infectious viruses. Incorrect handling of fever in children may 

cause disturbance of their growth development and even mortality. There are 2 

procedures of reducing fever – pharmacological and complementary. One of 

complementary therapies which is safe for reducing fever is by applying water 

tepid sponge method and compress of hibiscus leaf. 

Objective: This study aims at knowing the application of water tepid sponge 

method and compress of hibiscus leaf to reduce fever of children in Independent 

Midwifery Clinic of Midwife Eko Setyorini.  

Method: This study is an analytical descriptive with a case study. The participants 

are 5 children who get fever at Karangrejo, Petanahan, Kebumen.  

Result: After having the application of water tepid sponge method and compress 

of hibiscus leaf, there was a decrease in various body temperatures of all 

participants. There were 3 participants having a decrease of 0.7
o
 C, 1 participant 

having 0.8
o
 C decrease and 1 participant having 1.1

o
 C decrease. 

 

Keywords: Hibiscus leaf, water tepid sponge method, fever. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

WHO (World Health Organization) telah menyatakan jika tahun 

2011 jumlah penderita demam sebanyak 32 juta kasus di dunia dimana 

anak-anak usia 3-12 tahun adalah penderita demam paling banyak. 

Sebagian anak-anak berusia berusia 3-36 bulan mengalami demam rata-

rata hingga 6 kali dalam setahun (Setiawati, 2009). 

Menurut Arifin (2009) penyakit demam di Indonesia sekitar 1100 

per 100.000 per penduduk pertahunnya dengan angka kematian cukup 

tinggi yaitu 3,11%-10,4%. Penyakit ini juga menduduki peringkat kedua 

sebagai penyebab kematian di Indonesia khususnya pada anak-anak usia 5-

12 tahun (Dinkes, 2016). Menurut Setyowati (2013) di Indonesia dari 511 

responden ibu yang anaknya demam sebagian besar menggunakan 

perabaan tangan untuk menilai demam pada anaknya dan sisanya 

menggunakan alat thermometer. 

Prevalensi kasus demam di RSUD Tugurejo Semarang pada tahun 

2012 mencapai 971 pasien anak. Melalui Profil Kesehatan Kebumen tahun 

pada 2016 didapatkan gejala demam pada balita penderita pneumonia 

sejumlah 6.289 balita dari 82.301 balita di Kabupaten Kebumen. 

Sejumlah akibat dari penanganan demam yang tidak tepat adalah 

terganggunya pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Demam pada 

anak yang tidak segera diberi asuhan dengan cepat dan tepat akan 

1 
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menimbulkan berbagai komplikasi seperti hipertemi, kejang hingga 

penurunan kesadaran (Maharani, 2011). Menurut Said (2014) komplikasi 

demam dengan suhu yang mencapai 41
o
C adalah terjadinya kematian 

hingga 17%, pada suhu 43
o
C akan koma dengan angka kematian sebesar 

70%, dan pada suhu 45
o
C akan meninggal dalam beberapa jam. 

Demam disebabkan oleh karena faktor internal ataupun eksternal 

tubuh yang menciptakan panas melebihi yang dapat dikeluarkan oleh 

tubuh. Selain itu demam disebabkan karena infeksi virus, bakteri, parasit 

dan jamur. Demam anak pada umumnya disebabkan karena infeksi virus 

(Setiawati, 2009). 

Berdasarkan Kepmenkes Nomor 365/MENKES/SK/V/2006 tentang 

pedoman penanganan demam tifoid di Indonesia adalah penggunaan 

analgetik-antipiretik. Menurut pedoman NICE penggunaan antipiretik 

tidak bisa digunakan secara rutin untuk menurunkan demam anak, 

walaupun pada anak yang menunjukkan gejala ketidaknyamanan akibat 

demam. WHO (World Health Organization) merekomendasikan 

penggunaan parasetamol pada anak usia 2 bulan – 5 tahun dibatasi pada 

demam dengan suhu rektal >39
o
C. 

Mengontrol dan menurunkan demam pada anak dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu dengan pengobatan antipiretik (farmakologi) 

namun penggunaan antipiretik memiliki akibat seperti spasme bronkus dan 

penurunan fungsi ginjal (Soemarmo, 2008). Teknik menurunkan demam 

juga dilakukan pijat tradisional terutama oleh orang tua di Tabudarat Hilir, 
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Kalimantan Selatan karena dianggap pijat dapat melancarkan peredaran 

darah dan meredakan nyeri. Namun menurut Potter (2009) menurunkan 

suhu tubuh demam dapat dengan metode konduksi dan evaporasi, salah 

satunya dengan metode water tepid sponge dan obat tradisional. 

Water tepid sponge adalah salah satu tindakan untuk meningkatkan 

kontrol kehilangan panas tubuh melalui evaporasi dan konduksi, yang 

biasanya dilakukan pada pasien yang mengalami demam tinggi. Tujuan 

dilakukan tindakan water tepid sponge yaitu untuk menurunkan suhu 

tubuh pada pasien yang mengalami hipertermia (Hidayati, 2014). 

Pemberian water tepid sponge bisa menurunkan demam karena menurut 

Guyton (2007) metode ini memungkinkan aliran udara lembab akan 

membantu pelepasan panas tubuh dengan cara konveksi. Suhu tubuh lebih 

hangat daripada suhu udara atau suhu air sehingga memungkinkan panas 

akan pindah ke molekul molekul udara melalui kontak langsung dengan 

permukaan kulit. 

Sedangkan penggunaan obat tradisional yang memiliki manfaat 

untuk menurunkan suhu tubuh adalah salah satunya tanaman kembang 

sepatu (Hibiscus rosa sinensis) merupakan tanaman dari Asia Timur yang 

mengandung flavonoid, saponin, kalsium oksalat, polifenol dan minyak 

atsiri yang berfungsi untuk menangkal radikal bebas, memperlancar 

peredaran darah dan menurunkan demam. Tanaman kembang sepatu 

memiliki khasiat sebagai antipiretik, mengobati batuk dan sariawan, sakit 

kepala, gondokan, gonorrhea dan bronchitis. Kandungan yang terdapat di 
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tanaman kembang sepatu yaitu senyawa flavonoid yang dapat mengobati 

penyakit infeksi bakteri maupun virus, saponin sebagai senyawa anti-

inflamantory, polifenol sebagai zat antioksidan dan minyat atsiri sebagai 

pelancar peredaran darah. Menurut Kurniyati (2015) penggunaan daun 

kembang sepatu sebagai terapi komplementer untuk menurunkan demam 

pada balita lebih efektif karena dapat menurunkan demam sebesar 0,24
o
C 

daripada penggunaan lidah buaya sebagai penurun demam. 

Kasus demam pada balita yang berada di PMB Eko Setyorini, 

Petanahan sejumlah 38 kasus. Dimana semua kasus demam tersebut hanya 

ditangani dengan terapi farmakologi berupa parasetamol. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk mengambil metode penurunan demam pada balita 

dengan teknik water tepid sponge dan kompres daun kembang sepatu 

sebagai penanganan demam dengan terapi komplementer. 

B. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui penerapan metode kompres water tepid sponge 

dan kompres daun kembang sepatu terhadap penurunan demam pada 

balita. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui suhu tubuh balita yang mengalami demam 

sebelum dilakukan water tepid sponge dan kompres daun kembang 

sepatu. 
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b. Untuk mengetahui suhu tubuh balita yang mengalami demam 

setelah  dilakukan water tepid sponge dan kompres daun kembang 

sepatu. 

c. Untuk mengetahui selisih penurunan suhu pada balita yang 

mengalami demam setelah dilakukan water tepid sponge dan 

kompres daun kembang sepatu. 

C. Manfaat 

1. Bagi Pasien 

Untuk menambah pengetahuan kepada ibu-ibu yang anaknya 

mengalami demam untuk bisa menerapkan metode water tepid sponge 

dan kompres daun kembang sepatu di rumah dalam menurunkan 

demam balita. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Untuk menjadi masukan bagi tenaga kesehatan tentang penerapan 

metode water tepid sponge dan kompres daun kembang sepatu 

terhadap penurunan demam pada balita. 

3. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang 

nyata mengenai penerapan metode water tepid sponge dan kompres 

daun kembang sepatu untuk menurunkan demam pada balita. 

4. Bagi Institusi 

Untuk menjadikan laporan ini sebagai tambahan pustaka bagi 

STIKES Muhammadiyah Gombong, khususnya program studi 
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Kebidanan program DIII dalam memberikan asuhan penurunan demam 

dengan metode water tepid sponge dan kompres daun kembang sepatu 

pada balita. 
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SOP 

Kompres Water Tepid Sponge dan Kompres Daun Kembang Sepatu 

 

WATER TEPID SPONGE 

No Dokumen  No revisi Halaman 

INSTRUKSI  

KERJA 

Tanggal Terbit Ditetapkan oleh 

PENGERTIAN Memberikan kompres air hangat dengan metode water tepid 

sponge dan kompres daun kembang sepatu pada balita yang 

mengalami demam 

TUJUAN Mempercepat penurunan suhu tubuh pada balita demam 

KEBIJAKAN Balita yang mengalami demam   

PETUGAS Mahasiswa kebidanan 

PERALATAN Kompres water tepid sponge : 

1. Baskom 

2. Waslap 

3. Handuk mandi 

4. Selimut 

5. Termometer air 

6. Termometer aksilla 

7. Air suhu 40
o
C dan 30

o
C  

 

Kompres daun kembang sepatu : 

1. Daun kembang sepatu 

2. VCO (Virgin Coconut Oil) 

PROSEDUR 

PELAKSANAN 

A. SIKAP DAN PERILAKU 

1. Memberi salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan 

3. Mengawali kegiatan dengan tasmiah dan mengakhiri 

dengan takhmid 

B. ISI/CONTENT 

1. Menanyakan dan mengkaji keluhan 

2. Kontak mata dangan pasien 

3. Memberikan penjelasan kepada keluarga pasien manfaat 

kompres water tepid sponge  dan kompres daun kembang 

sepatu, yaitu untuk mempercepat penurunan demam pada 

balita demam. 

4. Menjelaskan kepada keluarga pasien cara kompres 

hangat dengan metode water tepid sponge dan kompres 

daun kembang sepatu, yaitu : 

a. Menyiapkan peralatan dan bahan 

b. Menggelar handuk mandi di bawah tubuh pasien 

c. Membuka seluruh baju pasien sambil 

mempertahankan selimut di atas tubuh 



d. Menyeka seluruh tubuh pasien menggunakan waslap 

yang sudah dicelupkan pada air bersuhu 30
o
C-35

o
C 

e. Melakukan kompres pada daerah aksilla dan leher 

pasien menggunakan waslap yang sudah dicelupkan 

pada air bersuhu 40
o
C 

f. Melakukan kompres selama 30 menit dan ganti 

kompres setiap 10 menit sekali dengan suhu air yang 

sama 

g. Membereskan peralatan metode water tepid sponge 

h. Mengambil 5 lembar daun kembang sepatu yang 

masih segar kemudian cuci di air mengalir. 

i. Mengeringkan daun kembang sepatu dengan kain 

j. Meremas-remas daun kembang sepatu sampai lemas 

dan keluar sedikit minyaknya kemudian olesi dengan 

VCO (Virgin Coconut Oil) 

k. Melakukan kompres daun kembang sepatu pada dahi 

dan perut pasien selama 10 menit 

l. Membersihkan seluruh tubuh pasien menggunakan 

handuk 

m. Memakaikan kembali pakaian pada pasien dan 

selimuti dengan nyaman 

5. Memberikan kesempatan untuk bertanya 

C. TEKNIK 

1. Tindakan sistematis dan berurutan 

2. Tanggap terhadap reaksi pasien 

3. Percaya diri dan tidak ragu-ragu 

4. Sabar dan teliti 

 

 

  



INSTRUMEN PENERAPAN 

 

No Nama Alat Kegunaan 

1. Termometer Digunakan sebagai alat pengukut suhu 

tubuh 

2. Baskom mandi Digunakan sebagai wadah air untuk 

kompres water tepid sponge 

3. Air hangat Digunakan sebagai media utama water 

tepid sponge 

4. Handuk Digunakan sebagai alas pasien 

5. Selimut Digunakan sebagai penutup privasi pasien 

6. Lap mandi Digunakan untuk menyeka tubuh dan 

mengompres aksilla dan leher 

7. Sarung tangan Digunakan sebagai alat perlindungan diri 

8. Daun kembang sepatu Digunakan sebagai terapi komplementer 

9. VCO (Virgin Coconut Oil) Digunakan untuk mengolesi daun kembang 

sepatu 

10. Inform consent Digunakan untuk mendapatkan persetujuan 

keluarga responden 

11. Lembar observasi Digunakan untuk mengetahui perubahan 

suhu tubuh 

12. Alat tulis Digunakan untuk tulis menulis selama 

proses penerapan. 

 

  



 



 



  


